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1•1 Latar Belakang dan Masaiah
' Bila tak kenal maka tak sayang. Deraikian sebuah 

ungkapan yang raengajak kita untuk memlliki kecintaan ter- 
hadap bangsa dan negara^ Mencintai negara Indonesia beiv 
arti mencintai keanekaragomannya, Salah satu keanekara- 
gaman negara Indonesia adaloh bentuk folklor yang terse- 
bar di wilayah negara Indonesia*

Salah satu wilayah negara Indonesia yang memiliki 
bentuk folklor adaloh sekitar puncak Gunung Lawu di dae- 
rah tingkat II Kabupaten Magetan, propinsi Jawa Timur, 
Bentuk folklor di sekitar puncak Gunung Lawu ini sepenge- 
tahuan saya belum diungkapkan oleh para ahli untuk disum- 
bangkan kepada sastra Indonesia. Bertitik tolak dari ini- 
lah saya terdorong untuk meneliti "Folklor di Sekitar Gu­
nung Lawu kemungkinan sumbangannya terhadap kesasastera- 
an dan pendidikan di Indonesia".

Di samping itu yang mendorong saya untuk meneliti 
foklor sekitar Gunung Lawn kemungkinan sumbangan terha­
dap pendidikan. dan kesusasteraan Indonesia adalah sudah 
lama foklor di puncak gunung Lawu itu dikenal oleh masya- 
rakat awajn.Salah satu folklor di puncak Gunung Lawu (Har- 

■ godalem) banyak dikun;]ungi pengunjung pada bulan Sura



( Muharam ), khususnya pada hari Kamis malam Jumat Legi, 
namun menurut iiiformasi, mulai tanggal 1 Sura ( 1 Muha- 
rom ) atau pada tanggal 15 malam 16 September 1985 sudah 
banyak pengunjung ( Depdikbudcam Plaosan 1985: 1 .-)# Maka 
dengan demikion folklor dl sekitar puncak Gunung Lawu itu 
sangat menarik bagi masyarakat,

Hal'lain'yang mendorong saya untuk meneliti folklor 
sekitar Gunung Lawu kemungkinan sumbangannya terhadap pen- 
didikan dan kesusasteraan Indoneia adalah cukup banyak ke- 
beradaan^ folklor di pUnoak Gunung Lawu* Bama-nama folklor 
di sekitar Hargodalom,; yaitu : (1) Pengglk Cahya, (2) Ca- 
kra Srengenge, (3) Sendang Drajat, (4) Pawon Sewu,(5) Pa- 
sar Dieng, (6); Kepatihan Kiwa, (7) Kepatihan Tengen,(8) 
Pandean, (9) Pasar Kebo, (10) Hargodumilah, (11) ^elafea 
Kuning, (12) Guwo Segolo-golo, (13) Hargodurailing, (14 ) 
Lumbung Selayur, (15) Tanggul Lasi, (16) Guwo Setupo()7) 
Sumur Jalotunda, dan (18) Siti Pandutan ( Depdikbudcam 
Plaosan 1985 : 2 ). Jadi dengan demikian cpkup banyak 
folklor yang borada di puncak Gunung Lawu tersobut, se- 
hingga saya terdorong untuk menelitinya.

Ber&nsarkan beberapa latarbelakang tersebut di 
atas, maka timbullah beberapa masalsh, yaitu 5

Adakah unsur-unsur sastra dalam folklor di se­
kitar puncak Gunung Lawu ? 

b; Adakah unsur-unsur pendidikan dalam folklor di 
sekitar puncak Gunung Lawu ? :



ci Apakah sumbangannya terhadap pendidikan di In­
donesia?

cU Apalcali sumbangannya terhadap kesusasteraan In- 
I Indonesia ?

Keempat masalah tersebut di atas yang menjadi po- 
kok permasalahan dalam penelitian folklor dimsekitar pun- 
cak Gunung Lata kemungkinan sumbangannya terhadap kesusas- 
teraan dan pendidikan di Indonesia#

1#2 Alasan Pemilihan Masalah
Dalam perailihan masalah ini aaya mengajukan bebe- 

rapa alasan sebagai berikut :
Sepfinjang pengetahuan aaya folklor di sekitar pun- 

cak Gunung Lavra. belum pernah diteliti oleh peneliti ter- 
dahulu. Oleh ksrena itu aaya beranggapan bahwa peneliti­
an ini merupakan masalah baru# Maka dari itu penelitian
ini akan meraberikan sumbangan baruj terutama sumbangan \
terhadap pendidikan dan terutama pendidikan dalam bidang 
pengajaran aastra Indonesia#

Di samping itu masalah ini berguna untuk dipecah- 
kan# Folklor di oekitar Gunung Lawu menguhdang banyak 
pengunjung# Pengun^ung yang datnng di pekitar puncak Gu­
nung Lavra dinnmrviug ingin menghayati keberadaan folklor 
di sekitar puncaic Gunung Lawu, juga mereka mempunyai mak- 
sud-maksud tertentu.Oleh karena itu saya beranggapan bah- 
\7G f oklbir tersebut: terka&dung nilai-nilai pendidikan* se-



penelitian ini banyak manfaatnya bagi dunia pendidikan.'
Foklor di sekitar puncak Gunung Lawu ini disampai- 

kandalem bentulc lisan oleh seorang penutur.Dinsamping 
saya memperoleh data ini dari Depdikbud Kabupaten Mage- 
tan, saya juga memperoleh data dari seorang nara sumber 
bemarna Pak Sudir. Sudir sebagai nara sumber menyampai-
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kan data ini secara lisan ( Rekoman 22?Agustus 1909 )• 
Dengan demikian folklor di sekitar Gunung Lawu ini meru- 
pakan sastra lisan* Maka dari itu penelitian ini amat 
banyak manfaatnya bagi siapa saja yang menaruh minat pa­
ds sastra, terutama. sastra Indonesia lisan* Jadi peneli­
tian ini songat menarik untuk dipecehkan.

' Untuk memecahkan masalah itu semua diperlukan da­
ta* Data untuk memecahkan masalah itu diperoleh dari da­
ta otentik, yaitu penceritaan folklor di sekitar Gunung 
Lawu oleh Sudlr^seorang penutur folklor di sekitar Gu­
nung Lawu* Data Itu'saya peroleh melalui beberapa tahap. 
Pertama, saya mencari data di Kantor Depdikbud Kabupaten’ 
Mage'ian* Disiull ah save memperoleh informasi tentang .f.ol- 
klor $ang berada di. sekitar Gunung Lawu* Kedua, saya me- 
nemui seorang nara suraber, yaitu Sudir perangkat desa 
Dadi, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan*1 Sudir adalah 
Anforman tentang folklor yang berada di sekitar Gunung 
Lawu* Semua penuturan folklor di sekitar Gunung Lawu 
dari*-Sudir ini saya rekam ( Rekaman 22 Agustus 1909 ) 
Hasii rekaman inilah sebagai data penelitian.



Pnda akhirnya untulc memecahkan masalah saya memi- 
liki bekol pengetahuan dan ketrampilan dalam pemeeahan- 
nya. Pengeiahuan ditiT i&lah‘M 1metddblogi penelitian, tek- 
nik pengumpulan data, teori sastra, dan penggunaan penge^ 
tahuan itu#

It'uleh bebe.rapa alnsan naya memilih iflaSfeleb folklor 
di sekitar punonk Gmning Lawu kemungkinan sumbanganmya
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terhadap kesnsastornan1 dan pendidikan di. Indonesia#'

1.3 Pembatasan Masaiah
Judul teals ini adalah Polklor di Sekitar Puncak 

Gunung Lawu Kemungkinan Sumbangannya Terhadap Kesusaste- 
raan dan Pendidikan di Indonesia# UnAuk membatasi masalah 
ini terlebih delnO.u snyn jelaskan ruang lingkupnya.

Ituang lJngkup .folklor ini sangat luas. Keluasan 1 
folklor ini (Input dilihat dari tipe atau bentuk folkloi? 
Indonesia# Menurut Jan Harold Brunvand yang dikutip oleh 
Danandjaja ( 1986 : 21 ) berdasarkan tipenya folklor di- 
golongkan ke dalam tiga kelompok be3ar, yaitu : (1) fol­
klor lisan, (2) folklor sebagianulisan, dan (3) folklor 
bukan lisan.* Masing-masing tipe folklor tersebui masing- 
masing dapat digolongkan lag!. Adapun yang termasuk bentuk 
folklor lisan meliputi : (a) baliasa rakyat, (b) ungkap- 
an tradi^iftnalj (c) pertanyaan tradisional, (d) puisi 
rakyat, (o) cerita proaa rakyat, dan (f) nyanyian rakyat. 
Sedangkon yang termasuk: behtdk:folklor sebagain lisan -



meliputi s (a) kepercayaan rakyatfdan (b) permaion rak­
yat. Di sampling itu yang termasuk folklor bukan lisan me- 
liputi : (a) yang m&tbrial, dan (b) yang bukan material.

Itulnli ruang lingkup folklor; Mellhat ruang ling- 
kup foklor begitu luaa, maka tidak mungkin saya teliti se 
luruhnya. Oleh karena itu saya akan merabatasi diri untuk 
mempertajam penelitian.*

Dalam penelitian ini saya membatasi diri pada ben- 
tuk folklor tipe atau bentuk folklor sebagian lisan. Se- 
bagaimana aaya bicarakan di atas, bahwa bentuk folkior 
aebagain lisan fcerliri dari : kepercayaan rakyat dan per- 
mainan rakyat. Maka agar lebih mempertajjam penelitian ini 
saya batasi lagi bentuk folklor yang hanya termasuk ke- : 
percayaan rakyat.

Agar lebih, £ajera lagi penelitian ini masalah ini 
saya batasi pada faasalah bentuk folklor sebagian lisan 
yang termasuk kepercayaan rakyat yang ditdturkanlbleh Ka- 
dir seorang informan folklor di sekitar Gunung Lawu Iteti- 
ka saya rekto p&da tbhggal 22iAgustUs 1989# Penelitian 
ini pun saya batasi lagi khusus *sumbangan folklor di se­
kitar punoak Gunung Lavm terhadap kesusasteraan dan pen- 
didikan di Indonesia.*

1.4 Tu.juan penelitian Masai ah
Tujuan penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua 

*macam, taitu : (1) tujuan umum, dan (2) tujuan khusus.



a7
1.4.1 Tilriuan Dmum:';

Tujuan umum dalam penelitian Ini adaUah saya ingin 
mengetahui sejauh mana kemungkinan sumbangan folklor di 
sekitar Gungng Lawu terhadap kesusasteraan dan dan pendi- 
dikan di Indonesia.

t.4.2 Tu.juan Khusus
Tujuan khusus saya meneliti folklor di sekitar Gu- 

nung Lawu adolah sebagai berikut :
a* Saya ingin meneliti unsur-unsur sastra dalam 

folklor si sekitar Gunung Lawu.
b. Saya ingin meneliti unsur-unsur pendidikan da- 

. lam folklor di sekitar Gunung Lawu.
c. Saya ingin meneliti sumbangan folklor di seki­

tar Gunung Lawu terhadap kesusasteraan Indone- 
nesia.

d. Saya ingin meneliti sumbangan folklor di seki-r 
tar Gunung Lawu terhadap pendidikan.

1*5 Dasar Pikiran / Aaumsi
Adapun yang menjadi dasar pemikiran saya dalam me­

neliti ini adalah :
a. Folklor di sekitar Gunung Lawu diceritakan se- 

cara lisan oleh seorang inferman folkor* dan 
di samping itu banyak khalayak ramai memperca- 
yainya. Oleh karena itu saya beranggapan bahwa



folklor di sekitar Gunung Lawu nerupakan saiah 
satu perujudan sastra lisan di dalamnya terung- 
kap nilai-nilai sastra yang ada keraungkinan di- 
sdmbangkan terhadap sastra Indonesia,

b. Folklor di sekitar Gunung Lawu msrupakan tra-- 
£isan tradisi hingga kini masih hidup.; Oleh ka- 
rena itu saya beranggapan bahwa folklor di se­
kitar Gunung Lawu terungkap nilai-nilai pendi- 
dikan yang ada kemungkinannya disumbangkan ter- 
hajlap pendidikan di Indonesia.

1.6 Teori dan Konsep
Teori dan konsep yang saya pergunakan untiik meme- 

cahkan permasalahan penelitian ini berdasarkan pada m9- 
tode Explication de texte btau metode. PungUdaran Kadkah.

Explication de text Secara harafiah berarti pengu- 
daran naskah karya ( Hard;)ana 1983 : 52 ). Jadi langkah 
awal teori yang saya pergunakan adalah menganalisis atau 
mengudari naskah karya. Karya sastra di sini berati tran- 
skripsi rekaman folklor dari Kadir sebagai informan (re- 
kaman 22 Agustus 1989 ). Adapaun konsep pengudaran nas­
kah menurut Harjana ( 1983 : 53 ) dibagi dua tingkatan, 
yakni : (1) tingkatan analisis dan pandangan, (2) ting­
katan sintesa dan penafsiran. Jadi langkah-langkah untuk 
memecahkan madalah ini menganalisis dan mengamati secara 
tekiti dan terperinci tentang naskah kaibya bagaimana pan-



dangan dan penjelasan tentang persoalan-persoalannya. 
Kemudian.langkah selanjutnya adalah mengelompokkan dan 
menggabubgkan secara terperinci lengkap dengan penaf- 
sirannya. "Seoara singkat, ajaran utama yang perlu di- 
telitibleh oalon peneliti sastra adalah ’ karya’ -karya 
sastra itu sendiri, baru kemudian ajaran tentang karya- 
karya sastra" ( Hardjana 1983 ; 58 )* Berdasarkhn pe- 
nge.'.'tian teraebut di atas, maka untuk memecahkan peiroa- 
salahan Folklor di Sekitar Puncak Gunung Lawu dari seo- 
rang informan, yakni Kadir ( rekaman 22 Agustus 1989)' 
ada dua permasalahan yang perlu diteliti. Pertaiaa, un- 
sur-unsur sastra pada Folklor di Sekitar Puncak Gunung 
Lawu. Kedua, unsur-unsur pendidikan atau ajaran l;yang 
terkandung dalam Folklor di Sekitar Puncak Gunung Lawu.

1.7 Metode Ker.ja Yang Dipergunakan
Di dalam membahas Folklor di Sekitar Puncak Gu­

nung Lawu Kemung&inan Sumbangannya terhadap Kesusaste- 
raan dan Pendidikan di Indonesia, saya menggunakan me- 
.tode penelitian.kancah atau di tempat ( Field research),
dan merode kepustakaan (library ).

<

Penelitian kancah ini saya lakukan untuk memper- 
oleh data. Adapun pengumpulan data ini saya lakukan de­
ngan 1angkah-1 angkah sebagai berikut :

a. Saya mendatangi Kasi Kebudayaan Kabupaten Ma-



getan untuk memperoleh informasi fokklor yang 
ada di Kabupaten Magetan, Di sinilah saya-mem- 
peroleh Informasl'folklor yang berada di seki- 

■' tar puncak- gunung Lawu,
b. Saya mendatangi di tempat penfclitian di seki- 

tar punca^ Gunung Lawu, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut:
(1) , Prapenelitian di tempat, yaitu mengadakan

persiapan-persiapan : pertama, mengadakan 
pendekatan kepada pemilik folklor, yaitu 
Kadirj'.kedua merencanakan folklor bentuk 
kepercayaan rakyat, memperaiapkan alat 
perekam, yakni tape recorder,

(2) , Penelitian di tempat, menghubungi infor-
man folkld* dengan wawanoara, dan pengama- 
tan, Kemndian merekam aemua cerita yang 
berhubungan dengan folklor jenis keperca­
yaan- di sekitar puncak Gunung Lamui

c. Hasil rekaman tersebut saya transkriptiikan se­
bagai data penelitian,

Sedangkan penelitian kepustakaan ini saya perguna- 
kan untuk mengolah data* Adapun penelitian kepustakaan 
ini saya lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a# Saya mencari buku—buku yang ada hubungtinnya de— 
ngan penelitian maaalah ini* 

b,- Saya mempelajari buku—buku tersebut, kemudian

/



saya terapkan untuk mengolah data.
Setelah data diporoleh dan buku-buku yang berhu- 

bungan dengan penelit?an folklor audah dipersiapkan ma- 
tang, maka langkah berikutnya adaloh mengolah data, do- 
ngan langkah-langkah sebagi berikut :

a. Saya meneliti unaur-unsur saatra pada folklor 
jenia kepercayaan rakyat dl sekltar fiuncak Gu- 
nung Lavrn.

b* Saya meneliti unsur-unsur pendldikan pada fol­
klor jenis kep^ncayaan di sekltar puncak Gtmung 
Lawu. ,

c. Saya pada akhimya menarik kesimpulan dart se- 
mua uraian dalam bab-bab terdahulu.

^emikian metode kerja yang saya pergunakan untuk ; 
membahaa 'Folklor di Sekltar Puncak Gunung Lawu ^emung- 
kinan Sumbangannya Terhadap ^esusasteraan dan fendidik- 
an' • .


